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Penelitian ini di latar belakangi oleh pelaksanaan pengawasan oleh Pejabat
Pengawas Lingkungan Hidup daerah kabupaten Blitar terhadap pencemaran
limbah pabrik peternakan sapi, yang di rasakan oleh masyarakat sekitar sungai
masih di rasa belum maksimal karena beberapa kali masih terjadi pencemaran.
Pengawasan terhadap lingkungan hidup di atur dalam Peraturan Pemerintah
Nomor 22 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan Perlindungan dan Pengelolaan
Lingkungan Hidup.

Rumusan masalah: 1) Bagaimana pengawasan Pejabat Pengawas
Lingkungan Hidup Daerah terhadap pencemaran limbah pabrik peternakan sapi di
Kabupaten Blitar? 2) Bagaimana pengawasan Pejabat Pengaws Lingkungan
Hidup Daerah terhadap pencemaran limbah pabrik peternakan sapi di Kabupaten
Blitar berdasarkan hukum positif 3) Bagaimana pengawasan Pejabat Pengaws
Lingkungan Hidup Daerah terhadap pencemaran limbah pabrik peternakan sapi di
Kabupaten Blitar berdasarkan Figih siyasah. Adapun yang menjadi tujuan dari
penelitian ini adalah: 1) Menganalisis bagaimana pengawasan Pejabat Pengaws
Lingkungan Hidup Daerah terhadap pencemaran limbah pabrik peternakan sapi di
Kabupaten Blitar 2) Menganalisis pengawasan pemerintah daerah terhadap
pencemaran limbah pabrik peternakan sapi di Kabupaten Blitar berdasarkan
hukum positif 3) Menganalisis pengawasan Pejabat Pengaws Lingkungan Hidup
Daerah terhadap pencemaran limbah pabrik peternakan sapi di Kabupaten Blitar
berdasarkan Fiqih siyasah.

Adapun metode penelitian yang digunakan peneliti adalah metode yuridis
empiris. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini berupa
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Pada teknik analisis data, penulis
menggunakan analisis deskriptif kualitatif. Sedangkan pengecekan keabsahan
data, dalam penelitian empiris, data yang dinyatakan valid apabila tidak ada
perbedaan antara yang dilaporkan peneliti dengan apa yang sesungguhnya terjadi
pada objek yang diteliti.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Pengawasan Pejabat
Pengawas Lingkungan Hidup Daerah Kabupaten Blitar terhadap pencemaran
limbah pabrik peternakan sapi belum terlaksana dengan baik. Hal ini ditandai
dengan masih adanya masalah pencemaran limbah yang terjadi berulang kali dan
menimbulkan masalah. Hambatan ini dikarenakan belum maksimalnya
pelaksanaan tahap-tahap dalam proses pengawasan sehingga menyebabkan kurang
taatnya penanggung jawab usaha dalam melaksanakan proses perlindungan
lingkungan hidup. 2) Terkait dengan pengawasan yang dilakukan oleh Pejabat
Pengawas Lingkungan Hidup Daerah Kabupaten Blitar berdasarkan Peraturan
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pemerintah Nomor 22 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan Perlindungan dan
Pengelolaan Lingkungan Hidup, terkait upaya pencegahan, pelakanaan
pengawasan, evaluasi dan tindakan tegas penghentian pelanggaran masih belum
bisa terlaksana dengan maksimal, karena secara sosiologis jarak antara kantor
Dinas Lingkungan Hidup yang cukup jauh juga dikarenakan SDM yang ada masih
kurang memadai. 3) Dalam Figih siyasah dalam hal melakukan pengawasan
lingkungan hidup pemerintah harus mengutamakan kemaslahatan masyarakat,
maka dengan pengawasan yang baik terhadap penanggung jawab usaha dalam
pengelolaan dan perlindungan lingkungan hidup secara tidak langsung menjaga
semua makhluk dari ancaman bahaya bencana alam. Allah SWT melarang
manusia dalam membuat pengrusakan di muka bumi yang sudah di ciptakan
dengan baik ini. Maka juga perlunya kesadaran oleh penanggung jawab usaha
dalam menjaga serta merawat lingkungan hidup yang mereka tempati sebagai
lahan untuk menjalankan usahanya hal ini sesuai dengan ketentuan dalam
Al-Qur’an Surat Al A’raf ayat 56 tentang larangan membuat kerusakan di bumi.
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ABSTRACT

ABDUL MALIK, 12103183100, Local Government Supervision of Cattle
Farming Factory Waste Pollution in Blitar Regency, State Administrative Law
Study Program, Faculty of Sharia and Legal Studies, UIN Sayyid Ali rahmatullah
Tulungagung, 2022, Supervisor: Ahmad Gelora Mahardika, M.H.

Keywords: Supervision, Government Regulation No. 22 of 2021, Environment
This research is motivated by the implementation of supervision by the regional
government of Blitar Regency which is authorized, namely the environmental
service, against pollution of cattle farm factory waste, which is felt by the
community around the river which is still not optimal because several times there
is still pollution. Supervision of the environment is regulated in Government
Regulation Number 22 of 2021 concerning the Implementation of Environmental
Protection and Management.

Problem formulation: 1) How is the supervision of the local government
on the pollution of cattle farm factory waste in Blitar Regency? 2) How is the
local government's supervision of cattle factory waste pollution in Blitar Regency
based on positive law 3) How is the local government's supervision of cattle ranch
factory waste pollution in Blitar Regency based on siyasah syar'iyyah. The
objectives of this research are: 1) Analyzing how the local government supervises
the pollution of cattle farm factory waste in Blitar Regency 2) Analyzing local
government supervision of cattle factory waste pollution in Blitar Regency based
on positive law 3) Analyzing local government supervision of pollution of cattle
factory waste in Blitar Regency based on siyasa syar'iyyah.

The research method used by the researcher is the empirical juridical
method. Data collection techniques used in this study were observation,
interviews, and documentation. In the data analysis technique, the writer uses a
qualitative descriptive analysis. While checking the validity of the data, in
empirical research, data are declared valid if there is no difference between what
the researcher reports and what actually happened to the object under study.

The results of this study indicate that: 1) The supervision of the local
government in this case the environmental service on the pollution of cattle ranch
factory waste in Bitar Regency has not been carried out properly. This is indicated
by the problem of waste pollution that occurs repeatedly and causes problems.
This obstacle is due to the fact that the massive monitoring process has not yet
been maximized, which has led to a lack of obedience to the person in charge of
the business in carrying out the environmental protection process. 2) Regarding
the supervision carried out by the Blitar Regency Environmental Service based on
government Regulation No. 22 of 2021 concerning the Implementation of
Environmental Management and Protection, related to prevention efforts,
monitoring implementation until decisive action to stop violations can still not be
carried out optimally, because sociologically the distance between the Office of
the Environment is quite far also because the existing human resources are still
inadequate. 3) In siyasa figh, in terms of carrying out environmental supervision,
the government must prioritize the benefit of the community, so with good
supervision of the person in charge of the business in managing and protecting the
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environment, it will indirectly protect all creatures from the threat of natural
disasters. Allah SWT forbids humans from making destruction on this well-
created earth. So there is also a need for awareness by the person in charge of the
business in maintaining and caring for the environment they occupy as land to run
their business, this is in accordance with the provisions in the Qur'an Surah Al
A'raf verse 56 concerning the prohibition of causing damage to the earth.
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